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         M.C Restu Setya Utami, C9405111,  2008. Potensi Gereja Blenduk 
Sebagai Obyek Wisata Religi dan Wisata Budaya di Kawasan Kota Lama 
Semarang. Progam Diploma III Usaha Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
         Laporan Tugas akhir mengkaji tentang Potensi Gereja Blenduk Sebagai 
Obyek Wisata Religi dan Wisata Budaya di Kawasan Kota Lama Semarang yang 
merupakan salah satu obyek wisata andalan di Semarang yang merupakan 
bangunan kuno peninggalan Belanda. Bangunan gereja tersebut memiliki 
keunikan arsitektur yang sangat menarik, sehingga pihak pengelola dan 
pemerintah harus berupaya dalam mengembangkan dan melestarikan Gereja 
Blenduk. 
 
         Metode Penelitian yang digunakan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir 
ini adalah tehnik pengumpulan data diantaranya observasi, wawancara dan studi 
pustaka. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif yang 
digunakan untuk membantu mengidentifikasi pada masalah yang telah diangkat. 
 
         Hasil penelitian menunjukkan upaya pemerintah dan pengelola dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki Gereja Blenduk dan sekitarnya. Serta 
mengetahui perencanaan pembangunan atau revitalisasi di sekitar bangunan 
gereja. 
 
         Kesimpulan yang dapat diambil adalah potensi dan keunikan yang di miliki 
Gereja Blenduk perlu dilestarikan dan dikembangkan secara optimal karena 
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A. Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki berbagai macam 
kebudayaan dan potensi wisata yang menarik. Bagi Indonesia, pariwisata 
merupakan peluang yang tidak dapat dilepaskan begitu saja untuk dikembangkan 
menjadi sebuah industri. Alasan utamanya karena Indonesia memiliki sumber 
daya dan modal yang cukup besar di dalam pembangunan dan mengembangkan 
industri kepariwisataan. Pembangunan kepariwisataan Indonesia diarahkan pada 
pengembangan kepariwisataan sebagai sektor andalan dalam arti luas yang 
mampu menjadi salah satu penghasil devisa, mendorong pertumbuhan ekonomi, 
meningkatkan pendapatan daerah, memberdayakan perekonomian masyarakat, 
memperluas lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha. 
Dunia kepariwisataan saat ini dirasakan semakin bertambah pesat dan 
menjadi sektor yang strategis bagi setiap negara untuk menambah devisa negara 
disektor non migas termasuk di dalamnya Indonesia khususnya daerah Jawa 
Tengah. Kebudayaan dan keindahan alam Jawa Tengah merupakan aset berharga 
yang selama ini sudah mampu menarik wisatawan domestik maupun mancanegara 
untuk berkunjung serta menikmati keindahan alam maupun untuk mempelajari 
keanekaragaman kebudayaan bangsa Indonesia. Pariwisata saat ini telah menjadi 
kebutuhan bagi masyarakat diberbagai lapisan, bukan hanya untuk kalangan 
tertentu saja. Sehingga dalam penanganannya harus dilakukan dengan serius dan 1 
melibatkan pihak-pihak yang terkait. Dalam hal ini industri pariwisata belomba-
lomba menciptakan produk pariwisata yang lebih bervariasi, baik berupa barang 
maupun jasa yang berhubungan dengan pelestarian dari obyek wisata itu sendiri. 
Sesuai dengan tujuan pembangunan pariwisata yaitu untuk mengenalkan 
keindahan alam, budaya, dan adat istiadat yang beranekaragaman kepada bangsa-
bangsa lain. 
Memasuki era globalisasi, peranan industri pariwisata harus didukung 
dengan peranan sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional. Hal ini 
disebabkan oleh persaingan dalam dunia pariwisata yang semakin ketat. Keadaan 
inilah yang mendorong para pengelola wisata untuk menyediakan berbagai sarana 
dan prasarana yang lengkap dan memadai sehingga dapat menarik minat 
wisatawan untuk mengunjungi suatu obyek wisata. Wisatawan akan merasa lebih 
nyaman menikmati keindahan suatu obyek wisata jika didukung dengan sarana 
dan prasarana yang lengkap, apalagi jika obyek wisata tersebut mempunyai 
potensi dan daya tarik yang mampu memikat hati para pengunjung yang datang. 
Kabupaten Semarang adalah salah satu daerah yang kaya akan obyek 
wisata baik wisata alam yang sangat menarik, wisata budaya, peninggalan sejarah, 
sejarah teknologi, dan wisata rohani. Diantaranya Museum Ronggowarsito, 
Museum Mandala Bakti, Museum Nyonya Meneer, Museum Jamu Jago dan Muri. 
Selain bangunan kuno, Semarang juga memiliki tempat wisata bermain untuk 
anak-anak yaitu Wonderia. Bagi yang gemar melihat keindahan alam ada Goa 
Kreo dan Kampung Wisata Taman Lele. Dan terdapat obyek wisata religi juga 
antara lain Klentheng Sam Poo Kong, Gereja Blenduk, dan yang baru saja 
diresmikan Masjid Agung Semarang. 
Salah satu obyek wisata budaya yang ada di kota Semarang adalah 
kawasan Kota Lama. Kawasan tersebut pada abad 17-18 menjadi pusat 
pemerintahan, perdagangan, (bisnis) bagi pemerintah Hindia Belanda. Letaknya 
yang tidak jauh dari pelabuhan dan stasiun kereta api menjadikan kawasan ini 
pada masanya menjadi pusat atau jantung kota Semarang. Kawasan ini sampai 
sekarang terkenal karena peninggalannya yang berupa bangunan-bangunan megah 
dan anggun dengan gaya Eropa. Dari segi arsitektur desain bangunan Gereja 
Blenduk bergaya Pseudo Barouque (gaya arsitektur Eropa dari abad 17-19). 
(Sekilas Blenduk, 2004, brosur yang dikeluarkan oleh pengelola Gereja Blenduk 
Semarang).  
Bangunan-bangunan bergaya Indies di kota Semarang ini sebenarnya tidak 
hanya di kawasan kota lama saja, tetapi juga ada di berbagai tempat seperti 
Gedung Lawang Sewu, Gedung Kantor Pos (sekarang), bahkan juga pasar Johar 
yang letaknya tidak jauh dari kawasan kota Lama (www.google.com). 
Beberapa bangunan bercorak Indies yang cukup menonjol di tempat ini di 
antaranya adalah Jembatan Barok, Gedung Susteran Gedangan, Nilmij, 
Nederlands Handel Maatscappij, Taman Sri Gunting, Marba, Stasiun Tawang, 
Marabunta, De Spiegel,  selain itu terdapat sebuah bangunan lain yang memiliki 
ciri khas yang ada kubahnya. Bangunan tersebut di Semarang dikenal dengan 
nama Gereja Blenduk. Menurut sumber setempat Gereja Blenduk di bangun tahun 
1753 dan dipugar pada tahun 1894 oleh HPA de Wilde dan Westmas. Gereja ini 
merupakan peninggalan Belanda. Disebut Gereja Blenduk karena bentuk 
kubahnya yang seperti irisan bola, maka orang menyebutnya “mblenduk”. 
Menempati area seluas 400 meter persegi, bangunan ini berbentuk segi delapan 
beraturan (octagonal) dengan tampilan berupa bilik-bilik empat persegi panjang 
dan sisi sebelahnya berbentuk salib Yunani. Mempunyai kubah besar dilapisi 
perunggu dan di dalamnya terdapat sebuah Orgel Barok. Bentuk interiornya 
bercirikan Belanda yang dihiasi sulur tumbuhan yang tertata sedangkan balkonnya 
mempunyai bentuk keindahan interior yang unik. Sebagai salah satu bangunan 
kuno di kawasan Kota Lama, bangunan ini dapat di kunjungi setiap hari. Nama 
Gereja itu sebenarnya adalah Gereja Protestan di Indonesia Bag.Barat (GPIB) 
Immanuel Semarang, terletak di jalan Letjan Soeprapto 32. Gereja Blenduk 
merupakan tempat beribadah komunitas masyarakat Semarang, dan Gereja 
Blenduk merupakan gereja Kristen tertua di Jawa Tengah. Posisi bangunan ini 
menghadap ke selatan, lantai bangunan ini hampir sejajar dengan jalan di 
depannya. Atap bangunan gereja berbentuk kubah dengan penutupnya lapisan 
logam yang dibentuk oleh usuk kayu jati. Di bawah kubah terdapat lubang cahaya 
yang menyinari ruang dalam yang luas. Gereja Blenduk memiliki dua buah 
menara di kiri dan kanan, menara ini beratap kubah kecil, pintu masuk merupakan 
pintu ganda dari panel kayu. Gereja ini merupakan bangunan cagar budaya di kota 
Semarang dan merupakan kota cagar budaya yang harus selalu dilindungi 
keberadaan bangunan bersejarahnya (Sekilas Blenduk dan Profil Kota Semarang). 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 Tentang Benda Cagar 
Budaya pada BAB I Ketentuan Umum Pasal I : 
1. Benda cagar budaya adalah : 
a. benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak yang berupa 
kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagiannya atau sisa-sisanya, yang 
berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, atau mewakili pada 
masa yang khas dan mewakili pada masa sekurang-kurangnya 50 (lima 
puluh) tahun, serta di anggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu 
pengetahuan, dan kebudayaan ; 
b. benda alam yang di anggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu 
pengetahuan, dan kebudayaan. 
   2. Situs adalah lokasi yang mengandung atau diduga mengandung benda cagar 
budaya termasuk lingkungannya yang di perlukan bagi pengamanannya. 
BAB IV Perlindungan dan Pemeliharaan Pasal 13 : 
(1) Setiap orang yang memiliki atau menguasai benda cagar budaya wajib 
melindungi dan memeliharanya. 
(2) Perlindungan dan pemeliharaan benda cagar budaya sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) wajib di lakukan dengan memperhatikan nilai 
sejarah dan keaslian bentuk serta pengamanannya. 
Dari uraian di atas, penulis ingin mengangkat judul “Potensi Gereja 
Blenduk Sebagai Obyek Wisata Religi dan Wisata Budaya di Kawasan Kota 
Lama Semarang”. 
 
B. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Potensi atau keunikan apa saja yang dimiliki di obyek dan daya tarik wisata 
Gereja Blenduk? 
2. Bagaimana upaya pemerintah dalam pengembangan obyek dan daya tarik 
wisata Gereja Blenduk ? 
3.  Bagaimana peran serta pengelola Gereja Blenduk dan pemerintah dalam 
melestarikan obyek dan daya tarik wisata Gereja Blenduk ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Adapun perumusan masalah yang ingin diteliti adalah : 
1. Untuk mengetahui potensi atau keunikan obyek wisata dan daya tarik wisata 
Gereja Blenduk Kabupaten Semarang. 
2. Untuk mengetahui upaya pemerintah dalam pengembangan obyek dan daya 
tarik wisata Gereja Blenduk  
3. Untuk mengetahui peran serta pengelola Gereja Blenduk dan pemerintah 




D. Manfaat Penelitian 
 
Dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat bagi setiap 
pembaca, sekaligus penulis sendiri, baik manfaaat praktis, teoritis, dan akademis 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Praktis : 
a. Untuk mengetahui dan mencoba memeberikan gambaran mengenai 
potensi obyek wisata Gereja Blenduk sebagai daya tarik wisata di 
Kabupaten Semarang. 
b. Menumbuhkan minat wisatawan untuk mengadakan kunjungan wisata 
ke obyek wisata Gereja Blenduk dan bangunan brsejarah di sekitarnya. 
c. Manfaat Teoritis yaitu mengembangkan dan melestarikan wisata 
budaya dan wisata religi. 
2. Manfaat Akademis : 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan 
semua pihak yang memerlukan referensi sebagai bahan penelitiannya. 
b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 





E. Tinjauan Pustaka  
   
1. Pariwisata 
Nyoman S. Pendit dalam bukunya yang berjudul Pariwisata Sebuah Studi, 
Analisa dan Informasi, mengemukakan bahwa sejak dahulu manusia selalu 
bergerak , berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain. Manusia tidak pernah 
merasa puas dengan apa yang telah dimilikinya begitu juga dengan tempat yang 
telah ditempatinya, hal seperti itu disebut sifat mobilitas. Sifat mobilitas 
menyebabkan manusia berpindah-pindah dan bergerak ke tempat lain. Lambat 
laun gerakan perpindahan tersebut mempunyai tujuan tertentu. Dibalik itu mereka 
kurang mampu untuk berpergian ke negerinya sendiri mengingat faktor biaya 
yang terlalu mahal, jangka waktu yang lama dan faktor pengangkutan yang maih 
sulit. Dengan demikian pengertian pariwisata waktu itu dalam arti sempit hanya 
sebatas melakukan perjalanan dengan tujuan untuk beristirahat dan hanya 
dinikmati oleh segolongan manusia saja (Nyoman S. Pendit, 1965 :  39). 
Dalam arti modern E. Guyer Preuler mengemukakan bahwa pariwisata 
adalah merupakan fenomena dari zaman sekarang yang didasarkan atas kebutuhan 
akan kesehatan dan penggantian hawa, pemikiran yang sadar dan menumbuhkan 
cinta terhadap keindahan alam, khususnya disebabkan oleh bertambahnya 
pergaulan berbagai bangsa dan kelas masyarakat sebagai hasil dari perkembangan 
perniagaan, industri, perdagangan serta penyempurnaan alat-alat pengangkutan 
(Nyoman S. Pendit, 1986 : 29). 
Menurut UU Kepariwisataan No. 9 tahun 1990, pariwisata adalah suatu 
perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu dari suatu tempat ke tempat 
lain, tidak untuk mencari nafkah di tempat yang di kunjungi, tetapi hanya untuk 
menikmati obyek dan daya tarik wisata (A. Hari Karyono, 1997, h. 21). Dalam 
bukunya yang berjudul Kepariwisataan, A. Hari Karyono mengelompokkan 
obyek dan daya tarik wisat tersebut (Ibid : 27), sebagai berikut : 
a. Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam 
Wisata alam adalah jenis obyek wisata yang menonjolkan keindahan 
alam.Wisata alam kebanyakan diminati oleh kalangan muda, karena 
keinginan untuk lebih dekat dengan alam, kegiatan yang dilakukan antara 
lain : mendaki gunung, perkemahan dan lain sebagainya. 
b. Obyek dan Daya Tarik Wisata Budaya 
Wisata budaya dilakukan karena keingintahuan para wisatawan untuk 
mengetahui secara lebih jelas dan dekat dengan suatu budaya yang dimiliki 
oleh suatu daerah atau suatu Negara. Obyek wisata yang dapat dikunjungi 
dapat berupa hasil karya manusia, misalnya : candi, museum dan adat 
istiadat suatu daerah. 
c. Obyek dan Daya Tarik Wisata Minat Khusus 
Kegiatan wisata yang dilakukan karena ketertarikan terhadap jenis wisata 
tertentu, misalnya : agro tourism, spot tourism, wisata tirta, dan sebagainya. 
 
 
2. Jenis – Jenis Pariwisata 
Jenis-jenis pariwisata yang sering kali dilakukan oleh para wisatawan 
dapat diklasifisikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu Wisata Budaya, Wisata 
Kesehatan, Wisata Olah Raga, Wisata Komersil, Wisata Industri, Wisata Politik, 
Wisata Konvensi, Wisata Sosial, Wisata Pertanian, Wisata Maratim atau Bahari, 
Wisata Buru, Wisata Pilgrim, Wisata Bulan Madu ( Nyoman S. Pendit. 1986 : 36 
), berikut pengertiannya : 
Wisata Budaya adalah seseorang yang melakukan perjalanan wisata 
dengan tujuan untuk mempelajari adat istiadat, budaya, tata cara kehidupan 
masyarakat dan kebiasaan yang terdapat di daerah atau Negara yang di kunjungi. 
Wisata Kesehatan disebut juga Wisata Pulih Sembuh, artinya seseorang 
melakukan perjalanan dengan tujuan untuk sembuh dari suatu penyakit atau untuk 
memulihkan kesegaran jasmani dan rohani. Obyek wisata kesehatan antara lain : 
tempat peristirahatan, sumber air panas dan sumber air mineral. 
  Wisata Olah Raga merupakan seseorang yang melakukan perjalanan 
dengan tujuan untuk mengikuti kegiatan olah raga, misalnya : Olympiade, 
Thomas Cup dan Sea Games. 
        Wisata Komersil disebut juga dengan wisata bisnis. Wisatawan yang 
masuk ke dalam jenis wisata komersil adalah mereka yang melakukan perjalanan 
untuk tujuan yang bersifat komrsial atau dagang. Misalnya : mengunjungi 
pameran dagang, pameran industri, pekan raya dan pameran hasil kerajinan 
 
  Wisata Industri merupakan perjalanan yang dilakukan oleh rombongan 
pelajar atau mahasiswa untuk berkunjung ke sebuah industri besar guna 
mempelajari atau meneliti industri tersebut. Misalnya : rombongan pelajar dan 
mahasiswa yang berkunjung ke IPTN untuk melihat industri pesawat terbang. 
 Wisata Politik merupakan seseorang yang berkunjung ke suatu Negara 
untuk tujuan aktif dalam kegiatan politik. Misalnya : kunjungan kenegaraan, 
menghadiri penobatan Kaisar Jepang, penobatan Ratu di Inggris, juga konferensi 
politik atau kunjungan kenegaraan yang dilanjutkan dengan berdamawisata 
mengunjungi obyek-obyek wisata dan atraksi wisata. 
        Wisata Konvensi merupakan orang yang melakukan kunjungan ke suatu 
daerah atau Negara dengan tujuan untuk mengikuti konvensi atau konferensi, 
misalnya : KTT Non-Blok. Wisata Konvensi ada kaitannya dengan wisata politik. 
Disamping disediakannya tempat-tempat untuk konvensi atau konferensi, 
biasanya jaga ada post conference tour, yaitu acara berdarmawisata seusai 
konferensi dengan mengunjungi obyek dan atraksi wisata. 
   Wisata Sosial adalah kegiatan wisata yang diselenggarakan dangan tujuan 
non profit atau tidak mencari keuntungan. Perjalanan wisata sosial diperuntukkan 
bagi remaja atau golongan masyarakat golongan ekonomi lemah maupun pelajar. 
   Wisata Pertanian merupakan perjalanan yang dilakukan dengan 
mengunjungi pertanian, perkebunan untuk studi dan riset atau studi banding. 
   Wisata Maritim atau Bahari sering dikaitkan dengan olah raga air, seperti : 
beselancar, menyelam, berenang, dan sebagainya. Obyeknya adalah pantai, laut, 
danau, sungai, kepulauan. Karena kegiatannya di air, maka wisata ini juga di sebut 
wisata tirta. 
           Wisata Buru, kegiatan wisata buru biasanya dikaitkan dengan hobby 
berburu. Jenis binatang yang dapat diburu tentu saja jenis binatang yang merusak.. 
   Wisata Pilgrim dikaitkan dengan agama, kepercayaan ataupun adat istiadat 
dalam masyarakat. Wisata Pilgrim dilakukan baik perseorangan maupun 
rombongan, tempat-tempat yang dapat dikunjungi antara lain : tempat-tempat 
suci, makam-makam orang-orang suci atau orang-orang terkenal dan pemimpin 
yang diagungkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan restu, berkah, 
kebahagiaan dan ketentraman. 
    Wisata Bulan Madu sesuai dengan namanya, orang yang melakukan jenis  
perjalanan wisata bulan madu adalah orang yang sedang berbulan madu atau 
pengantin baru. Agen perjalanan atau biro perjalanan yang menyelenggarakan 
wisata bulan madu biasanya menyediakan fasilitas yang istimewa atau khusus, 
baik dekorasi tempat penginapannya maupun sajian makanannya. Diharapkan 
wisatawan benar-benar menikmati bulan madu dengan kesan-kesan khusus, indah, 
dan meninggalkan kenangan yang istimewa bagi pengantin baru tersebut. 
3. Motivasi Wisata 
Seseorang yang berpergian dari tempat tinggalnya ke tempat lain dan 
tinggal untuk sementara waktu di tempat tersebut lebih dari 24 jam tidak untuk 
menetap dan mencari nafkah, dengan kata lain melakukan kegiatan wisata 
mempunyai bermacam-macam motivasi diantaranya adalah : berlibur (rekreasi), 
kesehatan (olahraga), mengunjungi keluarga, menjalankan ibadah, dan menghadiri 
konfeensi (Soetodjo dan Sakono, 1996, h. 1). Berikut pengertiannya : 
Berlibur atau rekreasi dapat dilakukan pada musim libur panjang sehingga 
anak-anak sekolah bisa datang mengunjungi obyek wisata. 
Motivasi perjalanan dilakukan untuk pemulihan kesehatan bagi penderita 
penyakit tertentu, sedangkan motivasi perjalanan untuk olah raga banyak 
dilakukan dalam event-event olah raga, seperti : Sea Games, Olympiade dan lain-
lain. 
Motivasi perjalanan untuk mengunjungi keluarga merupakan sikap hidup 
dan tradisi bangsa Indonesia yang pada umumnya suka bersilaturahmi atau saling 
mengunjungi, baik yang berjarak dekat maupun jauh. 
Bangsa Indonesia terkenal dengan bangsa yang religius yang beraneka 
ragam agama dan kepercayaan. Masing-masing agama mempunyai tempat ibadah 
yang berbeda-beda, sehingga motivasi perjalanan untuk beribadah menjadi 
semakin menarik, sebab upacara keagamaan disuatu tempat bisa dikunjungi oleh 
kalangan luar yang ingin mengetahui jalannya upacara. 
Motivasi perjalanan untuk menghadiri konferensi di Indonesia semakin 
marak. Hal ini disebabkan adanya organisasi politik, organisasi kemasyarakatan 
dan lembaga-lembaga swadaya masyarakat yang salah satu kegiatannya adalah 
konferensi. 
Pariwisata dapat dikatakan merupakan fenomena budaya. Dari sisi subyek 
(wisatawan), hal ini terkait dengan motivasi perjalanannya. Motivasi perjalanan 
yang meliputi aspek-aspek budaya antara lain : ingin melihat, memahami, dan 
mengerti yang berkaitan dengan adat istiadat, upacara – upacara tertentu, 
pertunjukan kesenian, festival – festival selain itu motivasi lain yaitu untuk 
keperluan studi kebudayaan masyarakat yang masih mempunyai kebudayaan 
primitif atau tradisional atau langka (misalnya : Suku Asmat, Suku Dayak, Suku 
Toraja). Dan mengunjungi benda – benda bersejarah, monument, peninggalan 
nenek moyang, candi, pyramid serta hasil – hasil budaya lainnya (A. Hari 
Karyono, 1997, h. 12). 
Di dalam masyarakat Indonesia istilah ziarah sudah tidak asing lagi 
bahkan seringkali dilakukan oleh kalangan tertentu pula. Istilah ziarah seringkali 
diartikan sebagai suatu aktivitas yang di lakukan oleh seseorang atau beberapa 
orang dengan mengunjungi tempat-tempat suci ataupun tempat-tempat 
peribadatan dengan tujuan untuk menjalankan tradisi-tradisi leluhur yang masih 
dijunjung tinggi oleh masyarakat ataupun untuk berdoa. 
A. Hari Karyono dalam bukunya yang berjudul Kepariwisataan 
mendefinisikan wisata ziarah (wisata pilgrim) adalah jenis wisata yang dikaitkan 
dengan agama, kepercayaan ataupun adat istiadat dalam masyarakat. Wisata 
ziarah (wisata pilgrim) dilakukan baik pereorangan maupun rombongan dengan 
berkunjung ke tempat-tempat suci, makam-makam orang suci atau orang-orang 
terkenal dan pimpinan yang diagungkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 
restu, berkah, kebahagiaan, dan ketentraman (A. Hari Karyono, 1997, h. 19). 
Di Indonesia tempat-tempat yang dapat dikategorikan ke dalam obyek 
wisata ziarah (obyek wisata pilgrim) diantaranya makam, masjid, gereja, vihara, 
klenteng dan lainnya. Di kota Semarang banyak terdapat beberapa objek wisata 
religi, antara lain Klenteng Sam Poo Kong, Gereja Blenduk, Masjid Agung, dan 
lain-lain. Gereja yang menjadi salah satu identitas kota Semarang adalah Gereja 
Blenduk yang merupakan Gereja Kristen tertua di Jawa Tengah. Dan memiliki 
banyak keunikan-keunikan dan sejarah yang menarik di dalam bangunan Gereja 
Blenduk. 
4. Potensi Pariwisata 
Potensi Pariwisata merupakan segala hal dan keadaan baik yang nyata dan 
dapat diraba, maupun yang tidak teraba, yang dianggap, diatur dan disediakan 
sedemikian rupa sehingga dapat bermanfaat atau dimanfaatkan atau diwujudkan 
sebagai kemampuan, faktor dan unsur yang diperlukan atau menentukan baagi 
usaha dan pengembangan kepariwisataan baik itu berupa suasana, kejadian benda 
maupun layanan jasa-jasa (R. S Damardjati, 2001 : 128). 
Potensi Pariwisata adalah suatu tempat yang mempunyai daya tarik bagi 
wisata, misalnya pemandangan alam, peninggalan bersejarah, seni budaya. Daya 
tarik tersebut harus dikelola sebaik-baiknya bahkan wajib ditingkatkan (H. 
Khodyat dan Ramaini, 1992 : 86). 
 
F. Metode Penelitian 
 
Dalam penulisan tugas akhir ini menggunakan beberapa metode agar 
mendapatkan data-data yang relevan. Adapun metode yang digunakan antara lain 
: 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan adalah di komplek wisata Gereja 
Blenduk Kota Lama Semarang. 
 
      2. Tehnik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Menurut Kusmadayati dan Endar Sugiarto dalam bukunya yang 
berjudul Metodologi Penelitian Dalam Bidang Kepariwisataan, 
pengertian Observasi adalah cara pengumpulan data dengan 
menggunakan jalan mengamati, meneliti, atau mengukur kejadian 
yang sedang berlangsung. Dengan cara itu data yang di peroleh adalah 
data faktual dan aktual, dalam artian data yang di kumpulkan di 
peroleh pada saat peristiwa berlangsung ( Kusmadayadi dan Endar 
Sugiarto,  2000, h. 84 ). 
Tahap penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan secara 
langsung obyek penelitian yang ada di lapangan, secara nyata 
mengenai fakta-fakta dilapangan. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan proses interaksi dan komunikasi antara 
pengumpul data dengan responden. Sehingga wawancara dapat di 
artikan sebagai cara mengumpulkan data dengan bertanya langsung 
kepada responden dan jawaban-jawaban di catat atau di rekam dengan 
alat perekam ( Kusmadayati dan Endar Sugiarto, 2000, h 83 ) 
Wawancara dilakukan guna menanyakan pendapat responden maupun 
informasi tentang keberadaan Gereja Blenduk Wawancara ini 
dilakukan dengan Sekretariat Dinas Pariwisata Kota Semarang Bapak 
Devi. Pengelola Gereja Blenduk Ibu Tea, dan wisatawan yang 
mengunjungi Gereja Blenduk. 
c. Studi Kepustakaan  
Untuk mendukung pengembangan penelitian dan penulisan tugas akhir 
ini penulis menggunakan tehnik studi pustaka untuk memperoleh data-
data yang sesuai antara lain dengan referensi berupa buku Selayang 
Pandang Kota Semarang, Profil Kota Semarang, Sekilas Gereja 
Blenduk, Brosur – brosur Obyek Wisata Kota Semarang, buku-buku 
pendukung lainya sebagai dasar pembuatan kajian pustaka, dan 
dokumentasi. 
3. Analisis Data 
Analisis data adalah penguraian suatu pokok menjadi bagian-bagiannya 
dan penelaahan suatu bagian secara tersendiri serta hubungan antara 
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 
keseluruhan (H. Khodyat dan Ramaini. 1992 : 5). 
Dalam penyusunan karya tulis ini penulis menggunakan tehnik analisa 
deskriptif. Sumber pengumpulan data ini didapat dari hasil observasi, 
wawancara dan studi dokumen. Kemudian data yang terkumpul dianalisa 






G. Sistematika Penulisan Laporan 
 
Bab I Pendahuluan yang meliputi tentang latar belakang masalah, rumusan   
masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
Bab II Gambaran umum Kota Semarang yang antara lain dari Sejarah kota 
Semarang, Keadaan alam, Obyek-obyek wisata yang terdapat di kota Semarang. 
Bab III Potensi Dan Keunikan Yang Dimiliki Gereja Blenduk Sebagai 
Obyek Wisata Religi. 




GAMBARAN UMUM KOTA SEMARANG 
 
A. Sejarah Kota Semarang 
Semarang merupakan Ibukota Jawa Tengah, dan memiliki sejarah yang 
panjang.Pada masa Kesultanan Demak Pangeran Made Pandan bersama putranya 
Raden Pandan Arang meninggalkan Demak dan pergi ke daerah sebelah barat, 
yang bernama Pulau Tirang dan kemudian mendirikan daerah pemukiman 
pedesaan, serta mendirikan pesantren yang berguna untuk sarana menyiarkan 
agama Islam. Dari waktu ke waktu daerah itu semakin subur, dan di sela-sela 
kesuburan itu muncullah pohon asam yang jarang (bahasa Jawa : asem arang), 
sehingga memberikan gelar atau nama daerah itu menjadi Semarang. 
Sebagai pendiri desa dengan gelar Kyai Ageng Pandan Arang I dilantik 
menjadi Bupati Semarang pada tanggal 12 Rabiulawal 954 H atau 2 Mei 1574 M. 
Tanggal pelantikan tersebut dijadikan sebagai Hari Jadi Kota Semarang. Setelah 
Kyai Ageng Pandan Arang I wafat, pimpinan daerah dipegang oleh putranya yang 
bergelar Pandan Arang II, beliau meneruskan mengislamkan masyarakat 
Semarang yang masih banyak beagama Hindu dan Budha, dengan diadakan 
Shalat jumat di masjid. Disamping menanamkan pendidikan keagamaan, Pandan 
Arang II juga memajukan perekonomian, yang pada waktu itu Kota Semarang 
sudah mempunyai pelabuhan di Bergota, dan pemukiman orang-orang Cina di 
sekitar Simongan Gedung Batu.Di bawah pimpinan Pandan Arang II daerah 
Semarang semakin menunjukkan pertumbuhannya yang meningkat, namun pada 
saat itu tidak dapat berlangsung lama karena sesuai dengan nasehat Sunan 
Kalijaga, Bupati Pandan Arang II mengundurkan diri dari jabatannya. Kemudian 
Pandan Arang I dan keluarga menuju arah selatan melewati Salatiga dan Boyolali 
meninggalkan Kota Semarang dan sampai di sebuah bukit yang bernama Jabalkat 
di daerah Klaten. Di daerah tersebut beliau menjadi seorang penyiar agama Islam 
yang bergelar Sunan Tembayat. Pandan Arang II wafat pada tahun 1553 dan di 
makamkan di puncak Gunung Jabalkat ( Semarang Riwayatmu Dulu, Selayang 
Pandang Kota Semarang, Profil Kota Semarang). 
Setelah Pandan Arang I mengundurkan diri kemudian diganti oleh Raden 
Ketib, Pangeran Kanoman atau Pandan Arang III (1553-1586), kemudian diganti 
oleh Mas R. Tumenggung Tambi (1657-1659), Mas Tumenggung Wongsorejo 
(1659-1666), Mas Tumenggung Prawiroprojo (1666-1670), Mas Tumenggung 
Alap-alap (1670-1674), Kyai Mertonoyo, Kyai Tumenggung Yudonegoro atau 
Kyai Adipati Suromenggolo (1674-1701), Raden Motoyudo atau Raden 
Sumingrat (1743-1751), Marwowijoyo atau Sumowijoyo atau Sumonegoro atau 
Surohadimenggolo (1751-1773), Surohadimenggolo IV (1773-?), Adipati 
Surohadimenggolo V atau Kanjeng Terboyo (?), Raden Tumenggung 
Surohadingrat (?-1841), Putro Surohadimenggolo (1841-1855), Mas Ngabehi 
Reksonegoro (1855-1860), RTP Suryokusumo (1860-1887), RTP Reksodirjo 
(1887-1891), RMTA Purbaningrat (1891-?), Raden Cokrodipuro (?-1927), RM 
Soebiyono (1897-1927), RM Amin Suyitno (1927-1942), RMAA Sukarman 
Mertohadinegoro (1942-1945), R Soediyono Taruna Kusumo (1945-1945) hanya 
berlangsung satu bulan, M. Soemardjito Priyohadisubroto (1946, 1949-1952 yaitu 
masa Pemerintahan Republik Indonesia). 
Pada waktu pemerintahan RIS yaitu pemerintahan federal diangkat Bupati 
RM. Condronegoro hingga tahun 1949. Sesudah pengakuan kedaulatan dari 
Belanda, jabatan Bupati diserah terimakan kepada M. Sumardjito. Penggantinya 
adalah R. Oetoyo Koesomo (1952-1956). Kedudukannya sebagai Bupati 
Semarang bukan lagi mengurusi kota melainkan mengurusi kawasan luar kota 
Semarang. Hal ini terjadi sebagai akibat perkembangannya Semarang sebagai 
Kota Praja. 
Kondisi Kota Semarang di bawah kolonialisme Belanda cukup pesat 
perkembangannya. Belanda berusaha membangun berbagai fasilitas untuk 
kepentingannya, misalnya sarana dan prasarana perkotaan seperti jalan, 
transportasi kereta api, pasar dan sebagainya. Bahkan dalam sejarahnya tanggal 16 
Juni 1864 dibangun jalan kereta api (rel) pertama di Indonesia mulai dari 
Semarang menuju Kota Solo, Kedungjati, sampai Surabaya, serta Semarang 
menuju Magelang serta Yogyakarta. Untuk mendukung kelancaran Kereta Api di 
bangun dua stasiun yang sampai saat ini masih ada yaitu Stasiun Tawang dan 
Poncol. 
Perusahaan yang mengelola perkeretaapian ini adalah Nederlandsch 
Indische Spoowagen (NIS) dengan kantor nya berada di Gedung Lawang Sewu. 
Pada tahun 1875 Pelabuhan Laut Semarang berkembang cukup pesat dengan 
berlabuhnya para pedagang dari berbagai negara. Pelabuhan ini dibangun dalam 
bentuk dan kapasitas yang lebih memadai, guna menampung berlabuhnnya para 
pedagang tersebut. 
Seiring dengan perkembangannya armada kapal-kapal dagang yang 
semakin besar dan letak Kota Semarang yang strategis antara dua kota pelabuhan 
yaitu Jakarta dan Surabaya, pelabuhan Semarang dapat didarati kapal-kapal yang 
relatif besar. Para pedagang yang datang baik pedagang dari Belanda, Cina, 
Melayu maupun dari Arab semakin bertambah. Kaum pribumi juga ikut 
memajukan perekonomiannya dengan berdagang berbagai keperluan yang sangat 
dibutuhkan saudagar-saudagar tersebut. 
Dalam masa perniagaan antar bangsa dan suasana penjajahan Belanda, 
agama Islam tetap berkembang, sehingga kebudayaan yang bernuansa Islam pun 
juga ikut berkembang, antara lain munculnya tradisi ” Dugderan ” yang tetap di 
lestarikan hingga sekarang. Upacara sederhana dengan membunyikan suara bedug 
(Dug-dug-dug) disertai dentuman suara meriam (Der), sehingga jadilah istilah 
Dugder. Kegiatan ini digunakan sebagai tanda di mulainya Bulan Suci Ramadhan. 
Seiring dengan perkembangan agama di Kota Semarang muncul berbagai 
tempat ibadah seperti Masjid, Gereja, dan Klentheng. Munculnya tempat ibadah 
tersebut karena masuknya pendatang ke Semarang yang membaur bersama waga 
pribumi, serta membawa agama dan budaya mereka masing-masing. 
Dalam bidang politik mulai tumbuh rasa tidak suka dari kaum pribumi terhadap 
Kolonial Belanda, yang ingin menekan perkembangan masyarakat baik dibidang 
pendidikan, sosial maupun bidang lainnya. Seperti halnya di kota lain di 
Indonesia, mulai muncul kesadaran untuk melawan penjajah Belanda karena 
merasa tanah air orang pribumi di kuasai oleh bangsa asing. 
Munculnya gerakan politik, sosial, maupun pendidikan yang ada di luar 
Kota Semarang berpengaruh pada rakyat dan pemuda kota Semarang, perlawanan 
terhadap kolonial mulai bermunculan dan perlawanan rakyat yang cukup besar, 
maka belanda berupaya memekan dan mengadakan pembatasan-pembatasan di 
segala bidang yang berakibat rakyat semakin antipati terhadap Belanda. 
Pada tahun 1942 Jepang menjajah kota Semarang dan kota-kota lain di 
Indonesia, sejak itu penjajahan di Indonesia beralih dari Belanda ke tangan 
Jepang. Kedatangan Jepang ternyata lebih menyengsarakan rakyat. Rakyat 
semakin tertekan dan akhirnya dengan semangat tinggi para pemuda bangkit 
melawan penjajah Jepang pada tahun 1945. Pada saat itu sebenarnya pergerakan 
nasional sudah sampai pada taraf memproklamirkan kemerdekaan Indonesia. 
Jepang menyerah pada sekutu namun disaat mereka harus menyerahkan senjata, 
justru berbuat curang dan selalu mengulur-ulur waktu.Pada tanggal 14-19 Oktober 
1945 para pemuda Semarang bersatu padu melawan Jepang yang dikenal dengan 
nama ”Pertempuran Lima Hari di Semarang”, pusat pertempuran di sekitar Tugu 
Muda, akhirnya Jepang menyerah. Kejadian ini selalu diperingati oleh seluruh 
warga Kota Semarang sebagai ”Peringatan Pertempuran Lima Hari di Semarang”. 
Lokasi pertempuran di seputar Tugu Muda yang sekaligus simbol peristiwa 
heroik. 
Setelah Proklamasi  Kemerdekaan Indonesia dan dengan keberhasilan 
bangsa Indonesia melenyapkan penjajahan dari wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI), maka tahun 1950 Kota Semarang menjadi Kota praja 
di Propinsi Jawa Tengah.  Pada tahun 1992 wilayah Kota Semarang mengalami 
penataan dengan dasar Peraturan Pemerintah RI (PP) Nomor 50 tahun 1990 
tentang Pembentukan kecamatan-kecamatan, dimana Semarang terbagi menjadi 
16 kecamatan dan 177 kelurahan. Dengan penataan ini pertumbuhan unsur 
wilayah semakin maju dan relatif merata. Dalam bidang kesempatan kerja 
Semarang terbuka bagi masyarakat sekitarnya untuk mencari pekerjaan dan 
membuka usaha di tempat ini. Sektor formal dan informal sangat berkembang dan 
saling menunjang, 
Seiring dengan perkembangan tersebut menimbulkan berbagai masalah 
yang harus diatasi, antara lain masalah kerusakan lingkungan, pertumbuhan 
penduduk yang cukup pesat baik karena perpindahan maupun kelahiran. Di 
samping itu ada masalah yang belum teratasi yaitu banjir dan rob (air pasang). 
Pada era reformasi sejak tahun 1998 yang menandai berakhinya orde baru, di 
lakukan penataan-penataan baru seperti Otonomi Daerah pada tahun 2000. Pada 
saat kota-kota lain dilanda berbagai kerusuhan dan perbuatan-perbuatan anarkis, 
kota Semarang tidak mengalami kejadian anarkis tersebut, tetap relatif aman, 
terkendali dan dalam situasi yang kondusif. 
Ditetapkannya Otonomi Daerah Kota Semarang akan mengoptimalkan 
semua aset yang dimiliki untuk kesejahteraan seluruh warga kota. Daerah atau 
Kota diberi kewenangan mengatur rumah tangganya sendiri, yang berarti daerah 
mempunyai hak mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki untuk terus 
membangun masyarakatnya ( Profil Kota Semarang ). 
B. Potensi Obyek Wisata di Kota Semarang 
 
Obyek-obyek wisata yang terdapat di kota Semarang antara lain : 
1. Obyek Wisata Sejarah 
a. Tugu Muda 
Tugu Muda adalah monumen bersejarah berbentuk tugu yang berdiri 
tegak di tengah kota pada persimpangan Jl. Pandanaran, Jl. Imam Bonjol 
dan Jl. Soegiyopranoto. Monumen ini dibangun guna mengenang para 
pahlawan yang telah gugur dalam Pertempuran Lima Hari di Semarang 
pada tanggal 14 – 19 Oktober 1945 melawan tentara Jepang. 
Monumen ini dibuat berbentuk lilin dengan makna semangat yang tak 
kunjung padam bagi para pejuang yang mempertahankan kemerdekaan. 
Pada kaki monumennya terdapat beberapa relief yang menggambarkan 
penderitaan rakyat pada masa itu, seperti relief Hongeroedem, relief 
pertempuran, relief penyerangan, relief korban dan relief  kenangan. 
Peletakan batu pertama dilakukan pada tanggal 20 Mei 1953 oleh Presiden 
RI Soekarno. 
b. Lawang Sewu 
Gedung yang berlokasi di Komplek Tugu Muda ini dahulu 
merupakan gedung megah bergaya art deco, yang digunakan Belanda 
sebagai kantor pusat kereta api (trem), atau lebih dikenal dengan 
Nederlandsch Indische Spoorweg Maschaappij (NIS). Bangunan karya 
arsitek Belanda Prof. Jacob F. Klinkhamer dan B. J Queendag ini menurut 
catatan sejarah dibangun tahun 1903, kemudian diresmikan pada tanggal 1 
Juli 1907. Masyarakat Semarang lebih mengenal gedung ini dengan 
sebutan Gedung Lawang Sewu, mengingat gedung tersebut memiliki 
jumlah pintu dalam jumlah banyak, yang dalam arti kiasan banyak berarti 
jumlahnya seribu atau lebih, yang dalam bahasa Jawa lawang sewu. 
Lawang berarti pintu dan sewu berarti seribu. 
c. Kota Lama  
Berdasarkan sejarahnya, kota Lama Semarang memiliki suatu 
kawasan yang ada pada sekitar abad 18 menjadi pusat perdagangan. 
Kawasan tersebut pada masa sekarang disebut kawasan Kota Lama. 
Kawasan tersebut memiliki banyak bangunan peninggalan Belanda yang 
berasitektur bangunan Eropa. 
2. Obyek Wisata Religi  
     a.   Klenteng Sam Poo Kong 
Klenteng Gedung Batu atau lebih dikenal dengan Sam Poo Kong 
terletak di gedung Batu daerah Simongan. Klenteng tersebut tidak bisa di 
lepaskan dari sosok pelaut besar dari negeri Tiongkok, Laksamana Cheng 
Hoo yang hidup pada zaman kaisar ketiga Dinasti Ming, yaitu Zhu De. 
Menurut cerita, Laksamana Cheng Hoo sedang mengadakan pelayaran 
menyusuri pantai laut Jawa dan sampai pada sebuah teluk atau 
semenanjung. Kemudian ia menyusuri sungai yang sampai sekarang di 
kenal dengan sungai Kaligarang. Ia mendarat di sebuah desa bernama 
Simongan. 
Di tempat itulah kemudian didirikan sebuah tempat peribadatan, yang 
sekarang dikenal dengan nama Gedung Batu atau Sam Poo Kong. 
     b.  Masjid Agung Jawa Tengah 
Masjid Agung  terletak di jalan Gajah Raya, di lihat dari segi 
arsitekturnya sangat membanggakan dan bangunannya meneladani prinsip 
gugus model kluster dari Masjid Nabawi di Madinah. Bentuk penampilan 
arsitekturnya merupakan gubahan baru yang mengambil model dari tradisi 
masjid para wali dengan membubuhkan corak universal menonjolkan 
kubah utama yang dilengkapi dengan minaret runcing menjulang di 
keempat sisinya. 
Masjid beserta fasilitas pendukungnya menempati tanah bandha 
Masjid Agung Semarang seluas 10 ha di Kelurahan Sambirejo, kecamatan 
Gayamsari, Kota Semarang. Masjid itu mampu menampung jamaah kira-
kira 13.000 orang. Berdasarkan tata ruang, alam bangunan masjid itu 
tedapat ruang shalat, tempat berwudhu, ruang kantor, ruang kursus, dan 
pelatihan, ruang perpustakaan, ruang akad nikah dan audiotorium. Dalam 
upaya penggalian dana, dalam kompleks masjid juga disediakan galeri 
pertokoan, ruang-ruang kantor yang di sewakan, dan toko souvenir. Masjid 
ini diresmikan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. 
c.  Pagoda Avalokitesvara 
Pagoda tersebut terletak di jalan Perintis Kemerdekaan dan dibangun 
sejak Agustus 2005. Rencananya pembangunan hanya membutuhkan 
waktu delapan bulan. Karena menunggu barang-barang dan patung dari 
China, penyelesaian bangunan tersebut menghabiskan waktu sepuluh 
bulan. Pembangunan dilatar belakangi kebutuhan umat akan tempat ibadah 
yang lebih layak dan nyaman. Sebelumnya di lokasi itu  sudah berdiri 
vihara kecil yang di dirikan pada 1957. 
Avalokitesvara Buddhagaya memiliki banyak keistemewaan, mulai 
dari genteng, aksesori, relief tangga dari batu (9 naga), kolam naga, air 
mancur naga, hingga patung burung hong dan kilin, seluruhnya diimpor 
dari China. Pagoda tersebut terdiri atas tujuh tingkat, tiap tingkat memiliki 
empat buah patung Dewi Kwan Im yang menghadap ke empat penjuru. 
3. Obyek Wisata Alam dan Tempat Rekreasi 
    a.  Goa Kreo  
Terletak di Dukuh Tulun Kacang Kecamatan Gunung Pati, obyek 
wisata ini termasuk obyek wisata alam dimana disana terdapat Goa dengan 
cerita legenda yang menarik dengan kera-kera yang hidup di sekitar goa, 
kera-kera ini cukup jinak sehingga pengunjung bisa bercengkerama 
dengan binatang ini.  
    b. Pantai Marina 
Terletak di bagian utara Kota Semarang, berdekatan dengan 
kawasan PRPP ( Pekan Raya Promosi Pembangunan ) dan Puri 
Maerokoco. Di pantai ini terdapat Kolam Renang, ski air, dan speed boat. 
Di buka setiap hari pukul 06.00-18.00. 
 
 
    c.Taman Budaya Raden Saleh 
Tempat ini semula merupakan Taman Hiburan Rakyat dan kebun 
binatang yang di miliki Kota Semarang, setelah kebun binatang dipindah 
ke daerah Timonjoyo menjadi Taman Budaya Raden Saleh. Dengan 
fasilitas berupa gedung kesenian Ki Narto Sabdo. Pada hari-hari tertentu di 
pentaskan wayang orang Ngesti Pendowo, selain itu juga untuk 
pementasan teater, seni drama dan pembacaan puisi, dengan gedung 
berkapsitas 1000 orang. Taman tersebut terletak di jalan Sriwijaya no. 29 
Semarang. 
    d. Taman Rekreasi Wonderia 
Arena mainan anak-anak separti boom-boom car, jet coaster, 
bianglala, rumah hantu, kereta mini, pesawat luncur, dan masih banyak 
lagi arena yang lain. Tempat tersebut merupakan sajian menarik bagi 
keluarga untuk berekreasi, karena tempat ini juga dilengkapi panggung 
terbuka yang menampilkan atraksi musik, selain itu di arena panggung 
terbuka juga digunakan untuk ajang festival musik. Lokasi yang mudah di 
jangkau karena lokasinya di pusat kota yaitu di jalan Sriwijaya yang di 
lengkapi dengan tempat parkir yang luas. 
    e. Puri Maerokoco 
Tempat tersebut merupakan mininatur Jawa Tengah dengan 35 
anjungan Kabupaten atau kota yang ditata sesuai dengan letak 
geografisnya. Di sini kita dapat melihat ciri khas bangunan tiap-tiap 
Kabupaten atau kota dengan keanekaragaman budaya, adat istiadat dan 
potensi alam. Dibuka setiap hari dari jam 07.00-18.00 WIB dan terletak di 
jalan Tawang Mas Semarang. 
    g. Kampoeng Wisata 
Obyek wisata ini dulu bernama Taman Lele yang terletak di 
kecamatan Tugu, setelah di lakukan pengembangan antara lain danau 
buatan yang di kelilingi gazebo, sepeda air, kolam renang untuk anak-anak 
dan beberapa satwa peliharaan seperti ular phyton, buaya dan berbagai 
jenis burung untuk ditonton. Tempat ini cocok untuk persinggahan bagi 
mereka yang berkunjung ke Semarang melalui jalan darat dari arah 
sebelah barat, letaknya juga di pinggir jalan raya Semarang Jakarta. 
Tempat ini juga di lengkapi hotel 10 kamar yang mempunyai fasilitas TV 
dengan harga terjangkau, pada hari libur di tempat ini di tampilkan hiburan 
musik. 
3. Obyek Wisata Pengetahuan 
    a.  Museum Mandala Bakti 
Museum Mandala Bakti adalah museum perjuangan TNI yang 
menyimpan berbagai koleksi tentang data sejarah, dokumentasi dan 
persenjataan (baik tradisional maupun modern), serta peralatan yang di 
gunakan dalam perang saat mempertahankan kemerdekaan. Museum 




    b.  Museum Ronggowarsito 
Museum ini diambil dari nama salah seorang pujangga terkenal 
Ronggowarsiti, menyimpan berbagai koleksi sejarah, arkeologi, kebudayaan 
dan terletak di jalan Abdul Rahman Saleh Semarang. 
    c.   Museum Jamu Jago dan Muri 
Museum ini memiliki koleksi, foto, slide, dan peralatan tradisional 
pembuatan jamu pada masa lalu. Museum MURI menyimpan dan 
mengoleksi catatan rekor maupun prestasi luar biasa yang dimiliki orang 
Indonesia. Museum ini berlokasi dijalan Setiabudi No. 179 Semarang. Di 
sini pengunjung akan di hibur dengan kesenian karawitan baik yang di 
lakukan oleh karyawan-karyawanataupun oleh orang-oarang cebol. 
    d.  Museum Jamu Nyonya Meneer 
Tempat  sebagai pusat informasi, promosi, dan sebagai media untuk 
melestarikan warisan budaya tradisional, tentang jamu yang berkhasiat di 
mana semua bahannya didapat dari tanah air sendiri. Museum ini 
menyimpan berupa foto dan sejarah cara pembuatan jamu dengan 
menggunakan alat-alat tradisional. Museum ini dibuka setiap hari senin-
jumat pada jam 10.00-15.30 WIB. Disini pengunjung tidak di pungut biaya, 
dan dapat menyaksikan pemutaran slide tentang tata cara proses pembuatan 
jamu serta dapat mencoba serba hangat Jamu Nyonya Meneer. Museum 
tersebut terletak di jalan Kaligawe. 
(Selayang Kota Semarang. Profil Kota Semarang, Brosur – brosur Wisata 
Kota Semarang  
C. Keadaan Alam Kota Semarang 
1. Keadaan Geografis 
Kota Semarang terletak antara garis 6’50 -7’10 lintang selatan dan 
garis 109’35 – 110’50 bujur timur. Letak Kota Semarang tersebut hampir 
berada di tengah bentangan panjang Kepulauan Indonesia dari arah barat dan 
timur. Sedangkan ketinggian kota Semarang terletak antara 0,75-348,00 meter 
di atas garis pantai dan secara umum kemiringan tanah berkisar antara 0 
persen sampai 40 persen (curam). Sebagai Ibukota provinsi Jawa Tengah, kota 
Semarang memiliki batas-batas wilayah  administratif sebagai berikut : 
Sebelah Utara  berbatasan dengan Laut Jawa (dengan panjang garis 
pantai meliputi 13,5 km), sebelah Timur  berbatasan dengan Kabupaten 
Demak sebelah Selatan  berbatasan dengan Kabupaten Semarang, sebelah 
Barat berbatasan dengan Kabupaten Kendal.   
Kota Semarang sendiri mempunyai luas wilayah 373,70 km persegi 
yang secara administratif terbagi atas 16 Kecamatan dan 177 Kelurahan. 
Kecamatan paling luas wilayahnya adalah Kecamatan Mijen (57,55 km 
persegi) diikuti oleh Kecamatan Gunungpati dengan luas wilayah sebesar 
52,63 km persegi dan Kecamatan yang terkecil wilayahnya adalah Kecamatan 
Semarang Tengah (5,14 km persegi) ( Profil Kota Semarang ). 
a. Iklim dan Curah Hujan 
Menurut Badan Meteorologi dan Geofisika Balai Wilayah II 
Stasiun Klimatologi Semarang, Kota Semarang seperti kota lain di Jawa 
Tengah memiliki suhu udara berkisar rata-rata 27,5’ C dengan temperatur 
rendah berkisar antara 24,2’C dan tertinggi berkisar 31,8’C, dengan 
kelembaban udara rata-rata 79 % dan beriklim tropis dengan dua musim 
yaitu musim hujan dan musim kemarau yang silih berganti sepanjang 
tahun. 
Dari sisi Klimatologi, curah hujan berkurang dari 18.666 mm/tahun 
pada tahun 2003 menjadi 9.782 mm/tahun pada tahun 2004. Hal tersebut di 
sebabakan oleh adanya perubahan iklim global, namun demikian tidak 
menutup kemungkinan diakibatkan oleh perubahan bentang alam dan 
kegiatan masyarakat yang ada di Kota Semarang ( Profil Kota Semarang ) 
b. Keadaan Topografi 
Wilayah Kota Semarang terdiri dari daerah perbukitan, dataran 
rendah dan daerah pantai, dengan demikian topografi Kota Semarang 
menunjukkan adanya berbagai kemiringan dan tonjolan. Daerah pantai 
65,22% di wilayahnya dataran dengan kemiringan 25% dan 37,78% 
merupakan daerah perbukitan dengan kemiringan 15-40%. Kondisi lereng 
tanah Kota Semarang dibagi menjadi empat jenis kelerengan yaitu lereng I 
(0-2%) meliputi kecamatan Genuk, Pedurungan, Gayamsari, Semarang 
Timur, Semarang Utara dan Tugu, serta sebagian wilayah Kecamatan 
Tembalang, Banyumanik dan Mijen. 
Lereng II (2-15%) meliputi Kecamatan Semarang Barat, Semarang 
Selatan, Candisari, Gajahmungkur, Gunungpati dan Ngaliyan, lereng III 
(15-40%) meliputi wilayah di sekitar Kaligarang dan Kali Kreo 
(Kecamatan Gunungpati), sebagian wilayah Kecamatan Mijen (daerah 
Wonoplumbon) dan sebagian wilayah kecamatan Banyumanik, serta 
Kecamatan Candisari. Sedangkan lereng IV (>40%) meliputi sebagian 
wilayah Banyumanik (sebelah tenggara), dan sebagian wilayah Kecamatan 
GunungPati, terutama di sekitar Kaligarang dan Kalikripik. 
Kota Bawah yang sebagian besar tanahnya terdiri dari pasir dan 
lempung. Pemanfaatan lahan lebih banyak digunakan untuk jalan, 
pemukiman atau perumahan, bangunan, halaman, kawasan industri, 
tambak, empang dan persawahan. Kota Bawah sebagai pusat kegiatan 
pemerintahan, perdagangan, perindustrian, pendidikan, dan kebudayaan, 
angkutan atau transportasi dan perikanan. Berbeda dengan daerah 
perbukitan atau Kota Atas yang struktur geologinya sebagian besar terdiri 
dari batuan beku. 
Kota Semarang mempunyai ketinggian sekitar 0,75-384 meter di 
atas permukaan laut (MDPL), pada daerah perbukitan mempunyai 
ketinggian 90348 MDPL yang diwakili oleh titik tinggi yang berlokasi di 
Jatingaleh dan Gombel, Semarang Selatan, Tugu, Mijen dan Gunungpati, 
dan di dataran rendah mempunyai ketinggian 0,753,5 MDPL. Bagian Utara 
Kota Semarang merupakan daerah pantai dan dataran rendah yang dikenal 
dengan Kota Bawah, sedangkan bagian selatan merupakan daerah dataran 
tinggi dan daerah perbukitan yang biasa dikenal dengan Semarang Atas 
atau Kota Atas. 
Di Kota Semarang ada beberapa sungai besar, antara lain : sungai 
Banjir Kanal Timur, Banjir Kanal Barat, Kali Babon, Kali Kreo, Kali 
Kripik, Kali Garang, Kali Semarang, Kali Bringin dan Kali Plumbon. 
Sedangkan penanganan drainase di Kota Semarang terbagi atas dua 
karakteristik wilayah, yaitu penanganan daerah atas dan daerah bawah. 
Penanganan daerah atas terbagi ke dalam beberapa pelayanan DAS, 
yaitu DAS Babon, DAS Banjir Kanal Timur, DAS Banjir Kanal Barat, 
DAS Silandak/ Siangker, DAS Bringin dan DAS Plumbon. Sementara 
bagian bawah terbagi ke dalam empat sistem drainase meliputi Sistem 
Drainase Semarang Timur, Sistem Drainase Semarang Tengah, Sistem 
Drainase Semarang Barat dan Sistem Drainase Semarang Tugu ( Profil 
Kota Semarang). 
c. Keadaan Demografis 
Kota Semarang sebagai Ibukota Provinsi Jawa Tengah mempunyai 
pengaruh terhadap daerah sekitarnya dalam bidang industri dan jasa. 
Dalam melaksanakan pembangunan, penduduk sebagai sumber daya 
manusia mempunyai faktor dominan, tidak hanya menjadi pelaksana 
namun juga menjadi sasaran dari pembangunan itu sendiri. 
Pengembangan kualitas penduduk sebagai sumber daya manusia di 
laksanakan melalui perbaikan kondisi penduduk dengan pengadaan sarana, 
fasilitas dan kesempatan memperoleh pendidikan. Sedangkan pengarahan 
mobilitas penduduk lebih terfokus pada persebaran penduduk yang optimal 
dan merata, sehingga tercipta peluang kegiatan ekonomi baru yang 
nantinya di harapkan dapat meningkatkan keempatan kerja. 
Berdasarkan hasil registrasi penduduk menunnjukkan Kota 
Semarang memiliki kepadatan penduduk relatif tinggi yaitu sebanyak 
1.419.478 jiwa pada tahun 2005, namun laju pertumbuhan penduduknya 
menurun dari 1,52 % pada tahun 2004 menjadi 1,45 % pada tahun 2005. 
Untuk mengetahui laju pertumbuhan penduduk di Kota Semarang dapat di 
lihat pada tabel berikut : 
Tabel Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Semarang Selama Kurun Waktu 
Lima Tahun 2001-2005 
No Tahun Jumlah Penduduk Persentase ( % ) 
1 2001 1.322.320 0,96 
2 2002 1.350.005 2,09 
3 2003 1.375.075 1,85 
4 2004 1.399.133 1,52 
5 2005 1.419.478 1,45 
Sumber : Kota Semarang Dalam Angka, Tahun 2005 
Pertumbuhan penduduk paling tinggi adalah di Kecamatan Mijen 
sebesar( 4, 98 %), kemudian Kecamatan Genuk ( 4,16% ), Kecamatan 
Pedurungan ( 3,95%), Kecamatan Gunung Pati (3,16%), Kecamatan 
Tembalang (2,22%) dan Kecamatan Ngaliyan (1,72%). Di mana 
kecamatan – kecamatan tersebut merupakan daerah pengembangan areal 
perumahan dan industri. Sedangkan kecamatan yang mempunyai 
pertumbuhan penduduk kecil atau bahkan negatif di antaranya adalah 
Kecamatan Banyumanik ( -1,68%), Kecamatan Candisari ( -0,38%), 
Kecamatan Semarang Timur ( -0,12%), Kecamatan Semarang Utara 
(0,38%) dan Kecamatan Semarang Selatan (0, 62%). 
Pertumbuhan penduduk dimasing – masing kecamatan di atas 
kondiinya sangat bervariasi, hal ini terjadi karena pertambahan penduduk 
di kota Semarang selain di pengaruhi oleh kelahiran dan kematian, juga di 
pengaruhi adanya migrasi penduduk dari daerah lain. Hal ini bisa terjadi 
karena Kota Semarang merupakan kota perdagangan, jasa, industri dan 
pendidikan sehingga sangat sangat menarik bagi penduduk daerah lain 
untuk melakukan urbanisasi ke kota Semarang. 
Masyarakat kota Semarang dikenal dengan masyarakat yang 
heterogen, dimana secara historis Kota Semarang tumbuh dan berkembang 
sebagai kota transit yang berbasis perdagangan dan jasa. Seiring dengan 
perkembangan dan pertumbuhan penduduk untuk sektor tenaga kerja di 
prioritaskan pada penciptaan, perluasan dan pemerataan kesempatan kerja 
serta perlindungan tenaga kerja. 
Tabel Mata Pencaharian Penduduk Kota Semarang Tahun 2004 
No. Pekerjaaan Jumlah ( Orang ) Persentase ( % ) 
1 Petani 24.315 2,70 
2 Buruh tani 21.699 3,02 
3 Nelayan 2.301 0,26 
4 Pengusaha 18.819 1,81 
5 Buruh Industri 191.818 22,87 
6 Buruh Bangunan 139.157 16,29 
7 Pedagang 77.603 8,77 
8 Angkutan 28.197 2,82 
9 PNS dan TNI-POLRI 92.059 10,73 
10 Pensiunan 35.728 4,38 
11 Jasa dan lain-lainnya 236.925 26,35 
 Jumlah 868.621 100,00 
Sumber : Kota Semarang Dalam Angka, Tahun 2004 
Dilihat dari aspek mata pencahariannya yang terbanyak adalah di 
bidang jasa dan lainnya sebesar 26,35 % disusul oleh buruh industri sebesar 
22,7 %, buruh bangunan sebesar 16,29 %, PNS dan TNI- POLRI 10,73 % dan 
pedagang sebesar 8,77 %, seperti dapat dilihat pada tabel di atas. 
Penduduk Kota Semarang merupakan penduduk yang heterogern, para 
masyarakat penganut atau pemeluk agama yang beragam satu sama lain saling 
menghormati dan saling bertoleransi. Tempat – tempat ibadah saling dihormati 
dan bersifat terbuka bagi siapapun dan tidak ada pembedaaan atau 
pembatasan. 
Jumlah penduduk Kota Semarang yang memeluk agama, yaitu : 
AGAMA JUMLAH (ORANG) 
Islam 1.162.988 
Katolik 99.910 






         Sumber : Kota Semarang Dalam Angka, Tahun 2005 
Dari tabel di atas dapat diketahui mayoritas agama yang dianut 
masyarakat kota Semarang adalah agama Islam, kemudian agama Katolik, 





POTENSI DAN KEUNIKAN YANG DIMILIKI GEREJA BLENDUK 
SEBAGAI OBYEK WISATA RELIGI 
 
A. Sejarah Gereja Blenduk 
Salah satu daya tarik wisata Kota Semarang adalah Kawasan Kota Lama 
Semarang. Kawasan tersebut pada abad 18 menjadi pusat perdagangan. Pada masa 
lalu untuk mengamankan warga dan wilayahnya, maka kawasan itu di bangun 
benteng yang diberi nama benteng VIJHOEK. Untuk mempercepat jalur 
perhubungan antar ketiga pintu gerbang di benteng itu maka di buat jalan -jalan 
perhubungan, dengan jalan utamanya diberi nama HEEREN STRAAT, yang 
sekarang bernama Jalan Letjen Soeprapto. Salah satu lokasi pintu benteng yang 
ada sampai sekarang adalah Jembatan Berok, yang dulu bernama DE ZUIDER 
POR.  
Jalur pengangkutan lewat air sangat penting, hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya sungai yang mengelilingi kawasan tersebut yang dapat dilayari 
dari laut sampai dengan daerah Sebandaran, di kawasan Pecinan. Pada masa itu 
Hindia Belanda pernah menduduki peringkat kedua sebagai penghasil gula di 
seluruh dunia. Pada waktu itu sedang terjadi tanam paksa ( Cultur Stelsel ) di 
seluruh kawasan Hindia Belanda. 
Kawasan Kota Lama Semarang disebut juga OUTSTADT. Luas kawasan  
sekitar 31 hektar. Dilihat dari kondisi geografi, kawasan tersebut terlihat terpisah 
dengan daerah sekitarnya, sehingga mendapat julukan “ LITTLE NETHERLAND 
“. Kawasan tersebut juga menjadi saksi sejarah Indonesia pada masa kolonial 
Belanda lebih dari dua abad, dan lokasinya berdampingan dengan kawasan 
ekonomi. Di daerah tersebut ada sekitar 50 bangunan kuno yang masih berdiri 
dengan kokoh dan mempunyai sejarah Kolonialisme di Semarang. Kota Lama 
Semarang adalah daerah yang bersejarah dengan banyaknya bangunan kuno yang 
di nilai sangat berpotensi untuk dikembangkan dibidang kebudayaan ekonomi 
serta wilayah konservasi Dengan adanya bangunan dengan arsitektur kolonial 
yang spesifik, yang kaya akan urban heritage bisa dijadikan sebagai salah satu 
aset wisata budaya. 
Gereja Blenduk adalah salah satu bangunan kuno yang berdiri megah di 
antara bangunan arsitektur kolonial lainnya, bahkan sering dijuluki sebagai “ 
tetenger “ atau “ land mark “ Kota Lama. Dan tidak salah lagi Gereja Blenduk 
mempunyai daya tarik baik dari segi sejarah, maupun dari segi arsitektur 
bangunan yang unik dan anggun. 
Gereja Blenduk yang terletak di Jalan Letjen Seprapto No. 32 di Kawasan 
Kota Lama Semarang tersebut memiliki sejarah yang sangat menarik. Pada abad 
17 – 18 kawasan Kota Lama Semarang ini menjadi pusat pemerintahan, 
perdagangan ( bisnis ) bagi pemerintah Hindia Belanda, selain membangun 
gedung -gedung pemerintahan, pemerintah juga membangun sebuah Gereja yang 
berfungsi sebagai tempat ibadah orang Kristiani dan untuk gereja 
NEDERLANDSCHE INDISCHE KERK ( orang – orang pemerintahan Hindia 
Belanda ).  
Gereja tersebut dibangun pada tahun 1753 (saat ini sudah berusia 255 
tahun) oleh pemerintah kolonial Belanda. Sampai sekarang bangunan Gereja 
Blenduk sudah mengalami perubahan bentuk beberapa kali. Pada awal 
pembangunan tahun 1753 Gereja tersebut berbentuk rumah panggung Jawa, yang 
atapnya sesuai dengan arsitektur Jawa, kemudian pada tahun 1787 bangunan 
rumah panggung Jawa tersebut mengalami perombakan total, dan sampai pada 
tahun 1794 di adakan perubahan kembali bentuk dan ukurannya. 
Pada tahun 1894 – 1895 bangunan gereja tersebut direnovasi oleh HPA De 
Wilde dan W. Westmas dua arsitektur dari Eropa. Dengan pembahuruan bentuk 
tetapi tidak merubah desain  secara keseluruhan, sehingga dapat dilihat Gereja 
Blenduk seperti bentuknya sampai sekarang, yaitu dengan dua buah menara jam ( 
lonceng ) dan atapnya yang berbentuk kubah. Keterangan mengenai HPA De 
Wilde dan W. Westmas tertulis pada kolom belakang mimbar. 
Gereja tersebut awalnya bernama Indische Kerk , dan ibadat gereja 
tersebut pertama kali dipimpin oleh Pendeta Johanes Wihelkmus Semkar yang 
berasal dari Eropa dimulai pada tahun 1753 – 1760. Dan pada renovasi terakhir 
gereja tersebut bernama Couple Kerk ( nama tersebut diambil dari dua bentuk 
menara yang beratap kubah ). 
Nama asli dari gereja tesebut sebenarnya adalah Gereja Protestan di 
Indonesia bagian Barat ( GPIB ) Immanuel Semarang, tetapi karena bentuknya 
yang berkubah cembung sehingga sampai sekarang gereja tersebut dikenal dengan 
nama Gereja Blenduk, Pendeta sekarang bernama Frangky Patyynama, yang juga 
dari Komisi Pemeliharaan dan Pembangunan Gereja Blenduk. 
Sampai sekarang bangunan Gereja Blenduk berfungsi sebagai tempat 
ibadah jemaat Kristen, dan sebagai salah satu bangunan kuno bersejarah di 
lingkungan Kota Lama. Gereja tersebut dapat di kunjungi setap hari. 
(Profil Kota Lama Semarang, Brosur Sekilas Blenduk, Wawancara dengan 
Pengelola Gereja Blenduk ). 
 
B. Organisasi Gereja 





          
 
Gereja Protestan Indonesia bagian Barat (GPIB) Immanuel merupakan 
Gereja Kristen tertua di Jawa Tengah, keberadaan Gereja Blenduk sendiri menjadi 
land mark Kota Semarang pada umumnya dan Kota Lama pada khususnya.  
Fungsi Gereja sampai sekarang masih menjadi tempat ibadah umat Kristen 
di Kota Semarang. Jumlah jemaaat yang mengikuti kebaktian sampai sekarang 
berjumlah 232 Kartu Keluarga. Selain itu Gereja tersebut menjadi salah satu 
obyek wisata religi di Kawasan Kota Lama Semarang, yang hampir setiap hari 
banyak wisatawan baik domestik maupun mancanegara yang berkunjung. 
Tujuan dari para wisatawan mengunjungi Gereja tersebut antara lain ingin 
melihat potensi dan keunikan yang ada di dalam bangunan Gereja,yang memiliki 
sejarah sangat menarik. Para mahasiswa juga banyak melakukan penelitian 
tentang arsitektur bangunan gereja tersebut. 
Pintu sebelah timur Gereja terdapat toko souvenir yang menjual 
perlengkapan alat – alat ibadah. Dan bagi para pengunjung harap mengisi buku 
Pendeta Ketua Majelis 
Majelis  
Anggota Jemaat 
tamu yang berguna untuk mendata para wisatawan yang berkunjung. Para 
wisatawan juga diharapkan mengisi dana sukarela untuk membantu pemeliharaan 
Gereja Blenduk. 
Kebaktian Umum Ibadah di Gereja Blenduk diadakan setiap hari minggu 
dan sebanyak tiga kali pertemuan ibadah, yaitu pada pukul 06.00, 09.00, dan 
17.00. Selain itu juga terdapat diadakan ibadah Keluarga yang di adakan setiap 
hari rabu pada pukul 19.00 
Bidang Kategorial yang terdapat di Gereja Blenduk, antara lain : Pelayanan Anak, 
Persekutuan Teruna, Gerakan Pemuda, Persekutuan Wanita dan Persekutuan 
Kaum Bapak. 
            Pelayanan Anak merupakan kegiatan gereja yang hanya diikuti oleh anak 
– anak jemaat Gereja Blenduk, kegiatan ini diadakan setiap hari minggu pada 
pukul 09.00. 
 Persekutuan Teruna merupakan kegiatan Gereja yang diikuti para remaja 
jemaat Gereja Blenduk, kegiatan ini diadakan setiap hari minggu pukul 09.00. 
             Gerakan Pemuda merupakan suatu perkumpulan para pemuda jemaat 
Gereja Blenduk, perkumpulan ini diadakan setiap hari sabtu pukul 17.00. 
             Persekutuan Wanita tersebut diikuti oleh para ibu – ibu jemaat Gereja 
Blenduk yang diadakan setiap hari jumat pukul 17.00.                                                                                                        
             Persekutuan Kaum Bapak tersebut diikuti oleh para bapak – bapak  jemaat 
Gereja Blenduk yang diadakan setiap hari jumat pukul 19.00. 
             Fungsi dari kegiatan tersebut pada dasarnya sama yaitu menciptakan 
hubungan baik dari satu jemaat dengan jemaat yang lainnya dan menyegarkan 
iman rohani para umat Kristiani di Gereja Blenduk. 
             Selain kegiatan tersebut di Gereja Blenduk juga mengadakan kegiatan 
sosial dengan mengadakan kegiatan – kegiatan seperti bakti sosial penggalangan 
dana, mengadakan event bazar, mengikuti lomba – lomba paduan suara yang 
diadakan Gereja lain. Kegiatan tersebut biasanya diadakan setiap manjelang hari 
Paskah dan Natal. 
(Wawancara dengan Pengelola Gereja Blenduk ). 










  ( Daftar tamu pengunjung) 
 Dari data tersebut dapat diketahui bahwa wisatawan baik domestik 
maupun mancanegara yang berkunjung ke Gereja Blenduk dari bulan Januari 
sampai Mei tahun 2008 mengalami peningkatan. 
 Perbandingan jumlah kunjungan wisatawan yang mengunjungi Gereja 
Blenduk dengan Klenteng Sam Poo Kong sebagai obyek wisata religi sangat 













  ( Daftar tamu pengunjung) 
 Klenteng Sam Poo Kong lebih banyak pengunjung disebabkan pengelola 
Klenteng tersebut lebih terbuka dalam mempromosikannya. Sedangkan dari 
pihak pengelola Gereja Blenduk kurang terbuka dalam hal promosinya. Tetapi 
dalam segi arsitektur bangunan Gereja Blenduk dan Klenteng Sam Poo Kong 
memiliki keunikan ciri khas tersendiri yang sangat menarik untuk dikunjungi, 
selain sebagai tempat ibadah. 
 
 
C. Potensi dan Keunikan Arsitektur Gereja Blenduk 
 
Gereja Blenduk yang di bangun dua setengah abad yang lalu tersebut dari 
segi arsitektur desainnya bergaya Pseudo Baroque ( gaya arsitektur dari Eropa 
yang menjadi trend pada abad 17 – 19 masehi ). Bangunan Gereja Blenduk 
tersebut memiliki keistimewaan yang unik, yaitu memiliki denah Octagonal (segi 
delapan beraturan), ruang utama gereja terdiri dari ruang jemaat tempat untuk 
melaksanakan kebaktian ( ibadah ) dan ruang konsistori. Dan bangunan octagonal 
itu tampilannya berupa bilik – bilik empat persegi panjang dan sisi sebelahnya 
berbentuk salib Yunani. 
Luas bangunan Gereja Blenduk sekitar 400 meter persegi, bangunan gereja 
terdiri dari bangunan induk dan empat sayap bangunan. Atap bangunan yang 
berbentuk kubah tersebut sama dengan kubah bangunan di Eropa pada abad 17 – 
18 Masehi, mempunyai desain unik seperti kubah St. Peter’s di Roma yang 
dibangun oleh seniman Michelangelo ( 1585 – 1590 ) dan kubah St. Paul’s karya 
Sir Christopher Wren ( 1675 – 1710 ). Bentuk kubah seperti bentuk cembung ke 
bawah inilah yang sekarang menjadi sangat popular kemudian disebut “ blenduk 
“, dan posisi gereja tersebut menghadap ke selatan.  
Beberapa bagian interior bangunan yang memiliki arsitektur yang sangat 
unik, antara lain : 
a. Tangga Melingkar 
Tangga ini adalah sebuah tangga yang berbentuk melingkar dan di gunakan 
untuk berjalan menuju bagian tempat alat – alat musik ( orgel ). Tangga ini 
terbuat dari besi tempa berukiran, pada anak tangga terdapat tulisan dalam 
bahasa Belanda, yang tulisannya “ Plettrij den Haag “, tulisan ini merupakan 
label merk dari perusahaan pembuat tangga tersebut, tetapi pada label ini tidak 
tercantum tahun pembuatannya. ( lihat pada lampiran, gambar 1). 
b. Mimbar Gereja 
Mimbar Gereja Blenduk memiliki keistemewaan konstruksi yang langka, 
mimbar tersebut letaknya tidak di lantai seperti pada umumnya gereja – gereja 
lain di Indonesia, tetapi posisi mimbar tersebut mengambang dari lantai. Di 
mimbar tersebut terdapat sebuah tiang penyangga yang berbentuk segi delapan 
beraturan (octagonal) yang terbuat dari kayu jati berwarna coklat tua dan 
menempel pada dinding sebelah barat menghadap ke timur. Fungsi tiang 
tersebut sebagai penyangga tunggal mimbar tersebut. 
Mimbar tersebut juga di gunakan untuk Pendeta sebagai tempat untuk 
penyampaian Firman Tuhan. (lihat pada lampiran, gambar 2). 
c. Orgel Barok 
Orgel tersebut merupakan sebuah alat musik dengan bentuk yang sangat indah, 
alunan suaranya berasak dari resonansi pipa – pipa oleh pompa udara. Orgel 
tersebut di buat oleh dua warga Belanda pada saat awal Gereja Blenduk di 
dirikan, mereka adalah P. Farwangler dan Hummer. 
Orgel tersebut merupakan orgel yang sangat “ antik “, karena keberadaannya 
hanya dua di Indonesia, yang salah satunya di Gereja GPIB “ Immanuel “ 
Gambir Jakarta. Dan alunan suara musik Gerejawi biasanya di mainkan secara 
perlahan setiap kali jemaat memasuki ruang kebaktian. Untuk memasuki 
tempat orgel harus melewati tangga melingkar terlebih dahulu. (lihat pada 
lampiran, gambar 3). 
d. Atap Gereja 
Atap Gereja Blenduk berbentuk kubah, dan kerangka kubah tersebut di buat 
dari konstruksi besi dengan jari – jari berjumlah 32 buah, 8 buah berukuran 
besar serta 24 buah berukuran kecil. Kerangka konstruksi tersebut di lengkapi 
dengan sebuah gelang baja yang berfungsi sebagai titik sentral jari – jari 
tersebut. Di bawah kubah terdapat lubang cahaya yang menyinari ruang dalam 
yang luas. (lihat pada lampiran, gambar 4). 
 
 
e. Interior Lainnya 
    Interior yang terdapat di Gereja Blenduk berupa mebel asli yang sampai 
sekarang masih dipertahankan bentuk dan kondisi fisiknya. Selain itu juga 
terdapat peninggalan lain yang sangat unik, antara lain : lampu gantung di 
langit-langit kubah (lihat lampiran gambar 5), kursi jemaat dan majelis yang 
terbuat dari bahan kayu jati (gambar 6), kaca jendela Mosaik dengan desain 
kuno yang berfungsi untuk memberikan penerangan dari cahaya luar (gambar 
7), perlengkapan perjamuan kudus yang umurnya sudah sangat tua tetapi 
sampai saat ini masih bersih yang terbuat dari, perlengkapan perjamuan kudus 
yang umurnya sudah sangat tua tetapi sampai saat ini masih bersih yang terbuat 
dari perunggu, perlengkapan ini merupakan dua buah piala yang mempunyai 
tutup pegangan, dua buah gelas anggur dan enam piring besar (gambar 8). 
Gereja Blenduk juga memiliki lantai yang posisinya hampir sejajar dengan 
jalan di depannya, lantai tersebut terbuat dari tegel yang tertata rapi dengan 
kombinasi warna hitam, kuning dan putih (gambar 11). 
 Beberapa bagian eksterior bangunan Gereja Blenduk : 
a. Lonceng Gereja 
Di gereja Blenduk memiliki tiga buah lonceng Gereja, dan ketiga ukuran 
lonceng tersebut berbeda, tetapi dua di antaranya sudah hilang. Di dalam 
lonceng terdapat logo perusahaan yang bertuliskan J. W. Stiegler, Semarang 
Anno 1703. 
b. Menara Jam 
Gereja Blenduk memiliki dua buah menara jam yang sangat indah, menara ini 
beratap kubah kecil. Dan berfungsi sebagai penentu waktu untuk membunyikan 
lonceng Gereja yang biasanya dilakukan sebelum kebaktian dimulai (gambar 
9). 
c. Pintu Gereja 
 Pintu masuk Gereja merupakan pintu ganda dari panel kayu, dan pada sisi 
bangunan sebelah timur, selatan, barat terdapat portico yang bergaya Dorik 
Romawi (gambar 10). 
d. Kubah Gereja 
 Kubah Gereja terbuat dari perunggu yang berwarna kecoklatan dan berbentuk 
cembung yang sampai sekarang disebut ”mblenduk” (gambar 12). 
e. Taman Gereja 
Di samping kanan dan kiri bangunan Gereja Blenduk terdapat taman kecil yang 
menghiasi, tanaman tersebut antara lain pohon palma dan rumput hijau (gambar 
13), tanaman tersebut sampai sekarang masih tumbuh dengan subur. Selain itu 
juga terdapat sebuah papan jadwal kebaktian yang ada di Gereja Blenduk 
(gambar 14). 
Para wisatawan yang berkunjung ke Gereja Blenduk dapat mengikuti 
ibadah yang diadakan di Gereja tersebut sebagai wisata religi (bagi yang 
beragama Kristen) dan dapat melihat peninggalan kebudayaan pada jaman 
Belanda yang terdapat di dalam bangunan arsitektur gereja sebagai wisata budaya. 
(Brosur Sekilas Blenduk, www.google.com, Wawancara dengan pengelola Gereja 
Blenduk ). 
 
D. Bangunan Bersejarah di Sekitar Gereja Blenduk 
 
Pada akhir tahun 1990 – an Pemerintah Kota Semarang melakukan 
revitalisasi Kawasan Kota Lama Semarang dengan memperbaiki dan membenahi 
jalan, drainase membuat polder untuk mengendalikan rob ( air pasang dari laut 
Jawa ) dan banjir Kawasan Kota Lama Semarang sehingga bangunan tua yang ada 
bias di fungsikan untuk perkantoran sehingga ada aktivitas di kawasan tersebut. 
Sedangkan ruang terbuka di sekitar polder di gunakan untuk rekreasi, pentas 
apung maupun dugderan menjelang datangnya bulan puasa. 
Bangunan – bangunan bersejarah yang berada di sekitar Gereja Blenduk 
antara lain : 
a. Jembatan Berok 
Jembatan Berok dulu merupakan salah satu dari tiga gerbang besar benteng 
Kota Lama dan dikenal dengan nama De Wester/ Government spoort. 
Jembatan tersebut berlokasi di ujung jalan Letjen Soeprapto yang dapat 
menghubungkan antara jalan Pemuda dan jalan Letjen Soeprapto. Kata 
”berok” berasal dari bahasa Belanda ”brug” yang berarti jembatan. 
b. Nilmij 
Nilmij merupakan bangunan modern pertama yang dibangun di Semarang dan 
di lengkapi dengan lift, pasca kemerdekaan gedung ini digunakan oleh Kantor 
PT. Asuransi Jiwasraya, gedung ini dirancang oleh Thomas Karsten. 




Bangunan ini dibangun pada abad – 19 atas prakarsa seorang konglomerat dari 
Yaman yang bernama Martha Bajunet, yang kemudian mengabadikan 
namanya sebagai nama bangunan MARBA. Dan sekarang gedung ini di 
gunakan sebagai kantor sekretariat sebuah organisasi partai. Bangunan ini 
terletak di Jalan Letjen Soeprapto No.33. 
d. De Spiegel 
Bangunan ini didirikan pada tahun 1895, awalnya bangunan ini merupakan 
toko yang menyediakan barang kebutuhan sehari- hari. Dahulu bangunan ini 
merupakan tempat paling ideal untuk menikmati aktifitas para Paradeplein. 
Bangunan ini terletak di Jalan Letjen Soeprapto. 
e. Taman Sri Gunting 
Taman ini awalnya dikenal dengan nama Paradeplein  ( lapangan parade ), 
terletak di sebelah timur Gereja Blenduk Awalnya merupakan lapangan 
rumput yang di pakai tentara Belanda untuk berlatih berbaris. 
 ( Selayang Pandang Kota Semarang, Profil Kota Lama Semarang, Brosur 
Semarang Old City). 
 
E. Peran Serta Pemerintah Dalam Mengembangkan Gereja Blenduk 
 
Gereja Blenduk merupakan landmark Kota Semarang pada umumnya dan 
Kota Lama pada khususnya. Untuk mengembangkan kawasan Kota Lama 
Semarang dibutuhkan suatu organisasi yang dapat menyatukan unsur–unsur 
pendukung instansional dari pemerintahan dengan unsur bisnis dari pihak 
pengembang swasta. 
Peran Pemerintah dalam pelaksanaan manajemen kepariwisataan berkaitan 
erat dengan kemampuan dalam hal dukungan kemudahan birokrasi dan jaringan 
instansional. Pemerintah memiliki kekuasaan yaitu sebagai pengatur, pengontrol, 
dan sekaligus pelaksana pembangunan, maka pemerintah dapat membuat 
peraturan–peraturan, surat–surat keputusan, dan undang–undang yang dapat 
digunakan untuk memberikan kekuatan hukum bagi organisasi pelaksana 
pengembangan tersebut. 
Pemerintah juga mendukung upaya pengembangan dengan memanfaatkan 
jaringan struktural instansional yang dimiliki, upaya promosi dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan potensi jaringan tersebut. Dengan promosi dapat di 
lakukan dengan lebih mudah, misalnya kerja sama antar dinas–dinas pariwisata di 
berbagai daerah. Koordinasi kerja sama instansional lintas sektoral yang di 
lakukan juga akan lebih mudah. 
Walaupun dengan jumlah yang terbatas, pemerintah juga dapat 
memberikan dukungan biaya untuk pembangunan fisik, prasarana umum dan 
biaya rutin aktifitas organisasi. Pemerintah dapat mendukung pembangunan fisik 
sarana umum, seperti jaringan listrik, air bersih, sampah, air kotor dan jalan. 
Tujuan umum dari pembentukan organisasi ini adalah untuk 
menterpadukan Kota Lama Semarang. Sedangkan tujuan khususnya adalah 
mengembangkan kawasan tersebut sebagai obyek wisata yang dapat menarik 
wisatawan untuk datang berkunjung. Sasarannya adalah menghidupkan kembali 
kawasan Kota Lama sehingga mampu memberikan konstribusi bagi 
perkembangan perekonomian kawasan itu sendiri dan Kota Semarang pada 
umumnya. 
1)  Tugas organisasi pengelolaan antara lain : 
a. Menterpadukan arahan pengembangan fisik dan fungsi bangunan – 
bangunan dan lingkungan di kawasan Kota Lama Semarang, khususnya 
mengembangkan kawasan ini sebagai obyek wisata bersejarah. 
b. Mengkoordinasikan pemilik dan atau penghuni bangunan–bangunan di 
dalam mewujudkan tujuan pengembangan kawasan sebagai obyek wisata. 
c. Mengembangkan aktifitas-aktifitas atraksi wisata yang dapat 
meningkatkan angka kunjungan wisatawan. 
d. Mengadakan promosi untuk menarik wisatawan. 
e. Mengadakan koordinasi terhadap progam – progam pembangunan sarana 
dan prasarana umum yang dilakukan dan dikelola oleh instansi – instansi 
pemerintah. 
f. Membantu penyelesaian permasalahan pengembangan, khususnya yang 
berkaitan birokrasi. 
g. Mencari dan menggali sumber–sumber dan untuk mendukung pelaksanaan 
konsevasi. 
2)  Anggota Organisasi 
            Untuk lebih memperkuat kemampuannya menangani tugas dan 
wewenangnya, anggota organisasi ini terdiri dari unsur–unsur yang berasal 
dari berbagai intansi pemerintah, pengembang dan organisasi profesi. 
 
            Berbagai unsur yang dilibatkan dalam organisasi ini antara lain : 
· Instansi Pemerintah : 
- BAPPEDA Dati II Kotamadya Semarang. 
- Dinas Tata Kota dan Daerah Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya 
Semarang. 
- Dinas Pekerjaan Umum Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya 
Semarang. 
- Dinas Pariwisata Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Semarang. 
- Dinas Pariwisata Propinsi Tingkat I Jawa Tengah. 
- Kanwil Pariwisata Propinsi Tingkat I Jawa Tengah. 
· Organisasi Swasta / Proffesional 
- ASITA 
- PHRI 
· Pemilik / Penghuni Bangunan 
(Pengembangan Kawasan Kota Lama Semarang Melalui Pendekatan 
Manajemen Pariwisata). 
3)  Konsep Pengembangan Kota Lama Semarang : 
a. Pengembangan Kawasan Heritage (termasuk Kota Lama) di Kota Semarang 
dilakukan dengan tidak meninggalkan pengelolaan kawasan yang memiliki 
keterkaitan fungsional, keterkaitan sejarah dan keterkaitan budaya lainnya 
( selalu di sinergikan dengan kawasan-kawasan lainnya ). 
b.  Pengembangan Kawasan Kota Lama dengan bentuk ” Revitalisasi ” yang 
memadukan upaya konservasi ( fisik ) dan pengembangan kehidupan 
kawasan. 
Revitalisasi adalah upaya untuk mengembalikan serta menghidupkan 
kembali vitalitas yang pernah ada pada kawasan kota yang mengalami 
degradasi melalui : 
            Interfensi Fisik dan interfensi non fisik ( ekonomi, rekayasa sosial 
budaya, pengembangan institusional ). 
(Kebijakan Pemerintah Kota Semarang Dalam Pengembangan Kota Lama). 
 
F. Peran Pengelola dan Pemerintah Dalam Pelestarian Gereja Blenduk dan 
Bangunan Bersejarah Laindi Sekitarnya. 
 
Peran serta pengelola Gereja Blenduk dalam melesatarikan bangunan 
Gereja Blenduk antara lain : 
a. Membersihkan setiap sudut ruangan dan perlengkapan ibadah setiap hari. 
b. Merevonasi bangunan apabila bangunannya sudah mulai rusak, misalnya : 
mengganti rotan–rotan untuk tempat duduk jemaat yang sudah rusak, 
mengecat dinding tembok bangunan dengan warna aslinya. 
c. Sebagai promosinya dari pihak gereja Blenduk mengeluarkan brosur ( 
Brosur Sekilas Blenduk ). 
d.  Menjaga keaslian bentuk bangunan. 





Peran serta pemerintah dalam melestarikan bangunan–bangunan kuno di 
kawasan Kota Lama : 
1.  Rencana Revitalisasi 
Pada prinsipnya untuk mengembalikan atau menghidupkan kembali 
suatu potensi awal yang sudah mati atau tidak berfungsi atau menurun 
fungsinya, agar menjadi lebih hidup atau berfungsi kembali atau dapat juga di 
manfaatkan dengan fungsi lain yang semuanya untuk kepentingan publik, 
tetapi masih dapat dilaksanakan secara ekonomi, sosial, arsitektur, dan lain–
lain. Sehingga dapat mendukung pengembangan kawasan sebagai obyek 
wisata, budaya, dan ekonomi. 
Revitalisasi Kota Lama di arahkan pada pengembangan kawasan Kota 
Lama menjadi aset wisata, budaya, atau arsitektur, dan sekaligus 
mengembangkan retail bisnis formal dan informal. Sehingga dapat 
meningkatkan ekonomis, devisa, dan bisnis yang aktif selama 24 jam. 
Perencanaan Revitalisasi Kawasan Kota Lama Semarang : 
a.) Mengembangkan Tingkat Hunian : 
      Tujuannya untuk memfungsikan kembali bangunan–bangunan kuno 
yang pernah menjadi atau berpotensi untuk pemukiman dan membangun 
fasilitas perumahan dari bangunan yang didemosili dengan desain baru 
yang konstektual. 
b.) Mengembangkan Kehidupan Kultural :  
      Bertujuan untuk memfungsikan bangunan kuno kolonial sebagai 
ungkapan sejarah, mengembangkan museum tentang Kota Lama, 
penentuan tetenger kota (landmark), sub kawasan (distrik), dan simpul 
aktifitas (nodes) kawasan pengembangan budaya Semarang, mendukung 
”dug–deran” dan menghidupkan kesenian rakyat, dan menghidupkan hasil 
budaya, kerajinan dan makanan khas. 
c.) Pelestarian Bangunan Bersejarah : 
       Merupakan penanganan bangunan melalui penentuan peringkatnya, 
mengidentifikasi landmark kawasan, pengembangan wisata arsitektur. 
d.) Menciptakan Kesempatan Pertumbuhan Usaha dan Mendorong Dunia 
Investasi : 
       Menciptakan penghidupan perdagangan kecil dan menengah, 
mengembangkan atraksi wisata, menambahkan bangunan baru untuk 
supermaket, menghidupkan pedagang eceran 24 jam, meningkatkan 
pariwisata melalui paket – paket budaya dan tepian sungai ( river front ) di 
ujung jalan Kepodang, mengembangkan kegiatan festival, karnaval, dan 
promosi kesenian. 
e.) Memperkuat Kemampuan Ekonomi Pemerintahan Kota : 
       Mengembangkan wisata, mengadakan kegiatan perdagangan eceran 
formal dan informal, mengembangkan area perdagangan. 
f.) Melindungi dan Menciptakan Lingkungan Pendestrian : 
       Perencanaan ruang terbuka yang nyaman berupa plasa bangunan 
komersial Jl. Letjend Soeprapto, open resto Jl. Cendrawasih, plasa antar 
bangunan, hutan kota dan persimpangan Jl. Kepodang, lorong Kota ( 
Urban Coridor ) Jl. Kepodang, lingkungan pendestrian dengan pertokoan 
dan pedagang eceran, perabot jalan ( Street Furniture ) bergaya kolonial, 
menambahkan tumbuh–tumbuhan ( Vegetasi ) sebagai pelindung dan 
pengarah, kali Semarang di ujung Jl. Kepodang bisa digunakan untuk 
wisata air dan pemandangan. 
g.) Membentuk Institusi Pengelola Kawasan Kota Lama : 
Pengelolaan meliputi : 
- Pemeliharaan 
- Pemasaran 
- Wisata  
Strategi revitalisasi pada kawasan pelestarian : 
            Membentuk Kelembagaan, menyusun peraturan dan prosedur 
pengendalian, mengidentifikasi dan penggolongan obyek pelestarian serta 
menentukan strategi pelestarian, menyusun perangkat Legal, menyusun 
perangkat Finansial, mempertimbangkan peran masyarakat dan Lembaga 
Swadaya Masyarakat, menggunakan prinsip pelestarian terpadu, melakukan 
pembelajaran masyarakat. 
2.  Konservasi 
Konservasi adalah keseluruhan proses pemeliharaan suatu tempat 
untuk mempertahankan signifikasi budayanya. Hal ini menyangkut perawatan, 
dan bisa juga sesuai dengan keadaan yang mencakup : 
a.) Preservasi adalah mempertahankan bangunan sebuah tempat pada kondisi 
yang ada ( pada saat ditemukan atau dikenali ) dan termasuk pula 
kerusakan–kerusakan yang dialami. 
b.) Pemugaran atau Restorasi adalah mengembalikan bangunan yang ada pada 
status pada masa yang dapat diketahui, dengan menghilangkan tambahan–
tambahan atau dengan merakit kembali komponen–komponen yang ada 
tanpa mengembalikan bahan baru. 
c.) Rekonstruksi adalah mengembalikan suatu tempat sedekat mungkin pada 
status sebelumnya yang diketahui dengan membolehkan pemakaian bahan 
baru atau tua ke dalam bangunan. 
d.) Adaptasi adalah mengubah suatu tempat untuk menyesuaikan dengan 
pengguna kompatibel yang di usulkan. 
Pengguna kompatibel adalah pengguna yang tidak mengubah bangunan 
dengan signifikasi budaya, atau dengan perubahan yang pada dasarnya dapat 
di pulihkan atau perubahan yang berdampak sekecil–kecilnya. 
3.  Pendanaan 
Pembiayaan terhadap pengelolaan kawasan dapat bersumber dari : 
a. Pemerintah. 
b. Sumber pihak ketiga. 
c. Sumber lain yang sah. 









Gereja Blenduk merupakan gereja Kristen tertua di Jawa Tengah yang 
terletak di Kawasan Kota Lama Semarang. Gereja tersebut dibangun pada tahun 
1753, pada abad 17 – 18, kawasan Kota Lama merupakan pusat pemerintahan, 
perdagangan (bisnis) bagi pemerintah Hindia Belanda. Gereja tersebut pada 
awalnya bernama Indische Kerk yang dibangun oleh pemerintah Belanda yang 
berfungsi sebagai tempat ibadah orang Kristiani, kemudian pada renovasi terakhir 
bernama Couple Kerk. Pada tahun 1894 – 1895 bangunan gereja tersebut 
direnovasi oleh HPH De Wilde dan W. Westmas, dua arsitektur dari Eropa. 
Nama asli Gereja Blenduk tersebut adalah Gereja Protestan Bag. Barat ( 
GPIB ) Immanuel. Gereja tersebut disebut ”blenduk” karena atapnya berbentuk 
kubah, jadi sampai sekarang lebih dikenal dengan nama Gereja Blenduk. Selain 
itu gereja tersebut memiliki keunikan arsitektur yang sangat menarik dan bernilai 
sejarah diantaranya, tangga melingkar, mimbar gereja, orgel barok, lonceng 
gereja, atap gereja, perlengkapan perjamuan kudus, bibel (Alkitab), lampu 
gantung, kaca jendela mosaik, bangku jemaat yang terbuat dari bahan kayu jati. 
Semua keunikan tersebut masih terjaga dan terawat keasliannya sampai sekarang. 
Fungsi Gereja Blenduk sampai sekarang masih digunakan sebagai tempat 
ibadah umat Kristen masyarakat kota Semarang. Selain itu banyak kegiatan yang 
dapat dilakukan di gereja. Kebaktian gereja dilaksanakan setiap hari minggu, 
kegiatan yang lain diantaranya, pelayanan anak, persekutuan teruna, gerakan 
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pemuda, persekutuan wanita, persekutuan kaum bapak dan kegiatan sosial 
lainnya. Jadi para wisatawan yang berkunjung dapat melakukan wisata religi, 
misalnya mengikuti kegiatan gereja (bagi yang beragama Kristen) dan dapat 
melihat peninggalan kebudayaan pada jaman dahulu yang berupa keunikan 
arsitektur yang ada di bangunan gereja . 
Dalam melestarikan dan mengembangkan objek wisata religi dan wisata 
budaya di kawasan Kota Lama Semarang diperlukan kerjasama dari pihak 
pengelola dan pemerintah. Peran pemerintah dalam mengembangkan Gereja 
Blenduk dengan membentuk organisasi pengelolaan. Dan peran serta pengelola 
dan pemerintah dalam melestarikan Gereja Blenduk antara lain dengan merawat 
dan menjaga keaslian arsitektur bangunan gereja tersebut. Karena Gereja Blenduk 






Adapun saran yang dapat diberikan kepada pengelola dan pemerintah 
tentang keberadaan Gereja Blenduk : 
1. menjaga dan memelihara kelestarian dan keaslian arsitektur bangunan 
Gereja Blenduk. 
2. mengadakan promosi tentang Gereja Blenduk sebagai tujuan obyek wisata 
religi dan wisata budaya baik dari pihak pemerintah dan pengelola. 
3. menyediakan fasilitas – fasilitas yang dapat menunjang para wisatawan 
untuk berkunjung ke Gereja Blenduk dan sekitarnya. 
Dengan berbagai usaha yang telah dilakukan dapat membuahkan hasil 
yakni meningkatkan jumlah kunjungan wisata ke kawasan Kota Lama pada 
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Gambar 1. Tangga melingkar 









Gambar 2. Mimbar Gereja 










Gambar 3. Orgel Barok 










Gambar 4. Atap Gereja 
( Dok. Maria 2008 ) 
 
 
Gambar 5. Lampu Gantung 
( Dok. Maria 2008 ) 
  
Gambar 6. Bangku Jemaat 
( Dok. Maria 2008 ) 
 
 
Gambar 7. Kaca Jendela Mozaik 
( Dok. Maria 2008 ) 
 
Gambar 8. Perlengkapan Perjamuan kudus 
( Dok. Maria 2008 ) 
 
 
Gambar 9. Menara Jam 
( Dok. Maria 2008 )  
  
Gambar 10. Pintu Masuk 
( Dok. Maria 2008 ) 
 
 
Gambar 11. Lantai Gereja 
( Dok. Maria 2008 ) 
 
Gambar 12. Bangunan Gereja Tampak Depan 










Gambar 13. Jadwal Kebaktian 
 ( Dok. Maria 2008 ) 
 
 
Gambar 14. Buku Tamu Pengunjung 
( Dok. Maria 2008 ) 
  
Gambar 15. Perda cagar Budaya 





Gambar 16.  Wisatawan Asing yang berkunjung 
( Dok. Sinta 2008) 
  
Gambar 17. Brosur Gereja Blenduk 












Gambar 18. Gambar Peta obyek Wisata kota Lama 









Gambar 19. Gambar Peta obyek Wisata kota Lama 








Gambar 20. Gambar  Brosur Obyek Wisata Semarang 










Gambar 21.  Brosur  Wisata Kampung dan Goa Kreo 
( Dok. Brosur ) 
 
 
 Gambar 22. Peta Wisata Semarang 
( Dok. Brosur ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
